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Selama ini kita mengetahui bahwa pahala ibadah wajib pasti lebih utama dan
lebih besar daripada pahala ibadah wajib. Namun demikian ada beberapa ibadah
sunah yang pahalanya justru lebih besar dari pada ibadah wajib. Ibadah sunah
yang pahalanya lebih besar daripada ibadah wajib tersebut adalah memulai dulu
mengucap salam.

Sebagaiamana yang kita tahu bahwa memulai mengucapkan salam adalah ibadah
sunah  sedangkan  menjawab  salam tersebut  adalah  suatu  kewajiban.  Namun
demikian pahala orang yang memulai salam lebih besar daripada yang menjawab.

Harus dipahami juga bahwa memulai dan menjawab salam termasuk cabang dari
keimanan yang disebutkan Nabi Muhammad SAW. Nabi Muhammad Bersabda

عبِض وونَ، اعبسو عانُ بِضيما : لَّمسو هلَيع هال َّلص هال لوسر قَال قَال نْهع هال ضةَ رريره ِبا نع
وستُّونَ شُعبةً، فَافْضلُها قَول :  الَه ا اله، وادنَاها اماطَةُ اذَى عن الطَّرِيق، والْحياء شُعبةٌ من ايمانِ

Artinya: Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, ia berkata, “Rasûlullâh Shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Iman itu ada tujuh puluh cabang lebih, atau enam
puluh cabang lebih. Yang paling utama yaitu perkataan Lâ ilâha illallâh, dan yang
paling ringan yaitu menyingkirkan gangguan dari jalan. Dan malu itu termasuk
bagian dari iman.

Imam  Nawawi  dalam  kitabnya  yang  berjudul  “Qomigh  Tuhyan”  menyatakan
bahwa cabang iman berdasarkan hadist  tersebut adalah ada 77 cabang.  Dan
memulai dan menjawab salam termasuk satu dari 77 cabang keimanan tersebut.

Balasan Untuk Penyebar Salam
Oleh karena yang demikian maka kita  sebagai  umat  Islam untuk bisa  saling
memulai  dan  menjawab  salam  dengan  sesama  umat  Islam.  Karena  ini  juga
merupakan salah satu perkara yang akan mengantarkan kita kedalam surga. Nabi
Muhammad bersabda

https://www.harakatuna.com/ibadah-sunah-yang-pahalannya-lebih-besar-dari-ibadah-wajib.html
https://www.harakatuna.com/ibadah-sunah-yang-pahalannya-lebih-besar-dari-ibadah-wajib.html
https://id.wikipedia.org/wiki/Pahala
https://www.www.harakatuna.com/harakatuna/mewujudkan-negara-aman-adalah-pesan-nabi.html
https://www.www.harakatuna.com/harakatuna/mewujudkan-negara-aman-adalah-pesan-nabi.html


ملافْشُوا السا تُمبابتَح وهلْتُمذَا فَعا ءَش َلع مُّلدا لاووا. اابتَح َّتنُوا حمتُو لانُوا ومتُو َّتنَّةَ حتَدْخُلُونَ الْج لا
مَنيب

Artinya: “Kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. Kalian tidak akan
beriman sampai kalian saling mencintai. Maukah aku tunjukkan pada kalian suatu
amalan yang jika kalian melakukannya kalian akan saling mencintai? Sebarkanlah
salam di antara kalian.” (HR. Muslim).

Tergambar jelas dalam hadist ini bahwa kalian tidak akan pernah masuk surga
kecuali  dengan keimanan. Nah tanda dari  keimanan itu saling mencintai  dan
bukti kalian saling mencintai itu dengan menyebarkan salam.

Dalam hadis ini, Sabda Nabi yang berbunyi “sebarkanlah salam di antara kalian”
mempunyai  dua  implikasi.  Pertama yaitu  perintah  untuk  menyebarkan  salam
ketika  bertemu  dengan  sesama  muslim  dengan  ucapan  “Assalamu  Alaikum
Warahmatullahi  Wabarakatuh”.  Yang  memulai  ini  terhitung  ibadah  sunah,
sedangkan  yang  mendengar  ucapan  ini  wajib  hukumnya  untuk  menjawabnya.

Sedangkan implikasi yang kedua yaitu perintah untuk menyebarkan salam dalam
artian menyebarkan kedamaian.  Itu artinya wajib bagi umat Islam di  seluruh
dunia untuk menyebarkan kedamaian kepada seluruh alam. dan menyebarkan
kedamaian ini merupakan penjabaran visi agama Islam yang yang dibawa Nabi
Muhammad yaitu islam Rahmatan lilalamin.

Menyebarkan  kedamaian  adalah  ibadah  yang  sangat  penting  ditengah
memanasnya kondisi sosial dan politik di dunia yang memicu peperangan. Karena
sesuai tabiat manusia yang suka kedamaian maka menyebarkan kedamaian ini
terhitung ibadah sunah yang pahalanya lebih besar dari pada yang menikmati
kedamaian itu.

 


